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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Eksplorasi Data 
Penelitian ini merupakan penelitian terhadap tingkat kemiskinan 
kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2016 di mana peubah 
respon yang digunakan pada penelitian ini adalah tingkat kemiskinan (TK) 
sedangkan peubah-peubah prediktor yang digunakan adalah angka melek 
huruf (AMH), tingkat pengangguran terbuka (TPT) dan produktivitas kedelai 
(PK). Data yang digunakan pada penelitian ini memiliki nilai yang beragam 
antar kota dan kabupaten. Berikut adalah statistik deskriptif data penelitian 
ini yang disajikan dalam Tabel 4.1. 
 
Tabel 4.1 Statistik Deskriptif Peubah Respon dan Prediktor 
Peubah Rata-rata Minimum Maksimum 
TK (Y) 
(dalam persen) 
11,8747 4.33 24,11 
AMH (X1) 
(dalam persen) 
91,6566 75,49 98,80 
TPT (X2) 
(dalam persen) 
4,2253 1,01 7,66 
PK (X3) 
(dalam ton/hektar) 
1,1455 0,00 2,05 
 
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.1, sebagian besar tingkat 
kemiskinan kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2016 sekitar 
11,8747 %. Angka tersebut merupakan angka kemiskinan yang sangat tinggi 
di Indonesia di mana hal itu sesuai dengan catatan BPS pada tahun 2016 yang 
menyatakan bahwa Provinsi Jawa Timur adalah provinsi dengan tingkat 
kemiskinan absolut tertinggi di Indonesia. Indikator yang berkontribusi 
meningkatkan kemiskinan di Provinsi Jawa Timur adalah pendidikan, 
pengangguran dan produktivitas. 
Pendidikan memiliki kontribusi yang besar dalam mempengaruhi 
perubahan tingkat kemiskinan di Jawa Timur, di mana peubah yang 
mewakili indikator pendidikan adalah angka melek huruf. Angka melek 
huruf di Provinsi Jawa Timur cukup tinggi, yaitu sekitar 91,6566 %. Semakin 
tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin tinggi pula tingkat 
keahliannya, sehingga instansi/perusahaan tempatnya bekerja juga 
memperoleh keuntungan dari hasil yang telah dikerjakan. Sehingga 
kesejahteraan penduduk yang berpendidikan tinggi juga akan meningkat. Hal 
itu akan sangat berbeda bagi penduduk yang berpendidikan rendah dengan 
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keahlian yang minim, sehingga jarang ada instansi/perusahaan yang mau 
menerima bekerja.  
Tingkat pendidikan yang rendah juga akan menyebabkan adanya 
penganguran. Meskipun tingkat pengangguran terbuka (TPT) di Provinsi 
Jawa Timur turun 0,04 poin dari sebelumnya 4,14 % pada Februari 2016 
menjadi 4,10 % pada Februari 2017, namun masih ada 855,75 ribu orang 
masih menganggur. Menurut catatan BPS Provinsi Jawa Timur (2016), TPT 
di perkotaan lebih tinggi daripada di pedesaan. Selain itu, struktur lapangan 
kerja di Jawa Timur masih didominasi sektor pertanian, perdagangan, 
industri pengolahan dan kemasyarakatan. Keempat sektor tersebut 
penyumbang terbesar penyerapan tenaga kerja di Jawa Timur. Pada sektor 
pertanian, hasil panen seperti kedelai menjadi salah satu faktor yang 
mempengaruhi tingkat kemiskinan di Jawa Timur. 
 
 
Gambar 4.1 Grafik Tingkat Kemiskinan Semua Kabupaten/Kota di 
Provinsi Jawa Timur Tahun 2016 
 
Kemiskinan adalah ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk 
memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan. Berdasarkan 
grafik pada Gambar 4.1, wilayah dengan tingkat kemiskinan paling sedikit 
pada tahun 2016 adalah Kota Malang yaitu sekitar 4,33 %. Sedangkan 
tingkat kemiskinan tertinggi berada di Kabupaten Sampang. Secara umum, 
sebagian besar tingkat kemiskinan di kabupaten/kota Provinsi Jawa Timur 
sebesar 11,8747 % di mana terdapat 16 kabupaten yang masih berada dalam 
garis kemiskinan. 
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Gambar 4.2 Grafik Angka Melek Huruf Semua Kabupaten/Kota di Provinsi 
Jawa Timur Tahun 2016 
 
Berdasarkan grafik pada Gambar 4.2, sebagian besar kabupaten/kota 
di Provinsi Jawa Timur memiliki angka melek huruf yang relatif tinggi, yaitu 
91,6566 %. Angka melek huruf paling tinggi berada di Kabupaten Sidoarjo, 
sedangkan terendah di Kabupaten Sampang. 
 
 
Gambar 4.3 Grafik Tingkat Pengangguran Terbuka Semua Kabupaten/Kota 
di Provinsi Jawa Timur Tahun 2016 
 
Indikator yang digunakan untuk melihat angka pengangguran adalah 
tingkat pengangguran terbuka (TPT). TPT merupakan jumlah pengangguran 
terhadap total angkatan kerja. Berdasarkan grafik pada Gambar 4.3, tingkat 
pengangguran terbuka di kabupaten/kota Provinsi Jawa Timur cukup 
beragam dengan rata-rata sebesar 4,2253 %. Tingkat pengangguran terbuka 
tertinggi berada di Kota Kediri. Hal itu sesuai dengan pernyataan BPS bahwa 
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wilayah perkotaan memiliki tingkat pengangguran yang lebih tinggi daripada 
wilayah lainnya. Sedangkan kabupaten/kota yang memiliki tingkat 
pengangguran terbuka yang paling rendah berada di Kabupaten Sumenep. 
 
 
Gambar 4.4 Grafik Produktivitas Kedelai Semua Kabupaten/Kota di 
Provinsi Jawa Timur Tahun 2016 
 
Berdasarkan grafik pada Gambar 4.4, hampir semua wilayah kota di 
Provinsi Jawa Timur tidak memproduksi kedelai. Dari segi wilayah kota, 
hanya Kota Kediri dan Madiun saja yang memproduksi kedelai.  
Produktivitas kedelai paling tinggi di Provinsi Jawa Timur berada di 
Kabupaten Jember dengan produktivitas sebesar 2,05 ton/hektar. 
 
4.2 Pendeteksian Non Multikolinieritas 
Sebelum melakukan pemodelan dengan regresi spasial, perlu 
dilakukan pendeteksian apakah peubah-peubah prediktor yang digunakan 
dalam penelitian ini terdapat multikolinieritas (peubah saling berkorelasi 
satu dengan yang lainnya) atau tidak. Pengujian non multikolinieritas 
dilakukan dengan menggunakan VIF yang dapat dihitung berdasarkan 
persamaan (2.8). Kaidah keputusan yang diambil adalah jika nilai VIF 
kurang dari 10 maka disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinieritas. 
 
Tabel 4.2 Hasil Pengujian Non Multikolinieritas pada Peubah Prediktor 
Peubah VIF Keputusan 
Angka Melek Huruf (X1) 1,457 Tidak terdapat multikolinieritas 
Tingkat Pengangguran 
Terbuka (X2) 
1,324 Tidak terdapat multikolinieritas 
Produktivitas Kedelai (X2) 1,184 Tidak terdapat multikolinieritas 
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Berdasarkan Tabel 4.2, semua peubah prediktor yang digunakan 
dalam penelitian ini tidak terdapat multikolinieritas. Artinya, peubah-peubah 
prediktor tersebut tidak saling berkorelasi atau saling bebas. Sehingga, 
peubah-peubah prediktor tersebut sudah memenuhi asumsi non 
multikolinieritas. 
 
4.3 Pengujian Autokorelasi Spasial 
Pengujian asumsi efek spasial yang dilakukan sebelum pemodelan 
regresi spasial adalah uji asumsi autokorelasi spasial. Pengujian ini 
dilakukan untuk mengidentifikasi apakah terdapat hubungan atau korelasi 
antar lokasi (kabupaten/kota) yang diamati. Pada kasus kemiskinan di 
Provinsi Jawa Timur, pengujian ini akan memberikan informasi penting 
dalam menganalisis hubungan karakteristik antar wilayah. Statistik uji yang 
digunakan adalah dengan menggunakan statistik uji Moran’s I dengan 
hipotesis sebagai berikut: 
H0 : 𝐼 = 0 (tidak terdapat autokorelasi spasial) vs 
H1 : 𝐼 ≠ 0 (terdapat autokorelasi spasial) 
Sebelum dilakukan pengujian autokorelasi spasial, terlebih dahulu 
dilakukan analisis regresi linier berganda untuk mendapatkan sisaan (ε) 
sesuai dengan persamaan (2.4). Setelah didapatkan sisaan model regresi, 
dilakukan pengujian autokorelasi spasial untuk mengidentifikasi adanya efek 
spasial dengan menggunakan Moran’s I sesuai dengan persamaan (2.14) 
dengan menggunakan statistik uji pada persamaan (2.16). Apabila p-value 
pada suatu peubah kurang dari α (0,05) maka H0 ditolak. Artinya, terdapat 
autokorelasi spasial antar lokasi (kabupaten/kota) pada peubah tersebut. 
Untuk melakukan uji autokorelasi spasial dibutuhkan matriks 
pembobot spasial dalam perhitungannya. Matriks pembobot spasial yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah matriks pembobot spasial metode 
Queen’s Move Contiguity dan  Rook Contiguity. 
 
4.3.1 Pengujian Autokorelasi Spasial Pada Queen’s Move Contiguity 
Matriks pembobot spasial yang digunakan adalah metode Queen 
Contiguity yang terdapat pada Lampiran 5. Matriks pembobot spasial 
tersebut merupakan matriks kontiguitas yang telah distandarisasi 
berdasarkan metode Queen’s Move Contiguity yang tertera pada Lampiran 
4. Hasil pengujian autokorelasi spasial dengan Moran’s I pada matriks 
pembobot spasial metode Queen’s Move Contiguity disajikan pada Tabel 4.3 
dengan output yang lebih rinci pada Lampiran 9. 
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Tabel 4.3 Hasil Pengujian Autokorelasi Spasial Menggunakan Moran’s I 
pada Matriks pembobot Spasial Metode Queen’s Move 
Contiguity  
Peubah I Z(I) p-value Keputusan 
TK (Y) 0,2643894 8,1586488 0,0206131 Terdapat 
autokorelasi spasial 
AMH (X1) 0,4670438 8,2040677 7,92×10-5 Terdapat 
autokorelasi spasial 
TPT (X2) 0,1417644 8,1257667 0,1817238 Tidak terdapat 
autokorelasi spasial 
PK (X3) -0,0357820 8,1353702 0,9447107 Tidak terdapat 
autokorelasi spasial 
Sisaan (ε) 0,2676382 8,1334953 0,0196174 Terdapat 
autokorelasi spasial 
 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.3 diketahui bahwa p-value 
dari Moran’s I pada peubah respon sebesar 0,0206131, di mana nilai tersebut 
lebih kecil dari taraf nyata 5 %. Sehingga H0 ditolak, artinya terdapat 
autokorelasi spasial atau tingkat kemiskinan pada suatu kabupaten/kota 
memiliki hubungan dengan tingkat kemiskinan kabupaten/kota lain yang 
bertetangga. P-value pada peubah AMH juga kurang dari taraf nyata 5 %, 
hal tersebut mengindikasikan adanya autokorelasi spasial pada peubah 
AMH. Artinya, angka melek huruf penduduk usia di atas 10 tahun (AMH) di 
suatu kabupaten/kota dipengaruhi atau berhubungan dengan kabupaten/kota 
lain yang bertetangga. Sedangkan pada peubah Tingkat Pengangguran 
Terbuka (TPT) dan Produktivitas Kedelai (PK) tidak terdapat autokorelasi 
spasial karena p-value dari Moran’s I pada kedua peubah tersebut lebih dari 
taraf nyata 5 %. 
Hasil pengujian autokorelasi spasial pada sisaan yang dihasilkan dari 
model regresi linier berganda mengindikasikan adanya autokorelasi spasial. 
Berdasarkan Tabel 4.3, p-value pada sisaan sebesar 0,0196174, di mana nilai 
tersebut lebih kecil dari taraf nyata 5 %. Artinya, terdapat peubah lain yang 
seharusnya mempengaruhi Tingkat Kemiskinan tetapi tidak disertakan 
dalam model di mana peubah tersebut berkorelasi atau berhubungan secara 
spasial. 
Pada pengujian tersebut mengindikasikan bahwa terdapat efek 
interaksi pada peubah endogen (lag pada Y), eksogen (lag pada X), dan 
sisaan. Oleh karena itu, diperlukan analisis dengan pemodelan spasial karena 
adanya autokorelasi pada respon, prediktor, dan galat. Berdasarkan hasil 
pengujian tersebut diindikasikan bahwa metode analisis spasial yang sesuai 
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untuk memulai pemodelan adalah menggunakan Spatial Durbin Model 
(SDM). 
 
4.3.2 Pengujian Autokorelasi Spasial Pada Rook Contiguity 
Matriks pembobot spasial yang digunakan adalah metode Rook 
Contiguity yang terdapat pada Lampiran 7. Matriks pembobot spasial 
tersebut merupakan matriks kontiguitas yang telah distandarisasi 
berdasarkan metode Rook Contiguity yang tertera pada Lampiran 6. Hasil 
pengujian autokorelasi spasial dengan Moran’s I pada matriks pembobot 
spasial metode Rook Contiguity disajikan pada Tabel 4.4 dengan output yang 
lebih rinci pada Lampiran 9. 
 
Tabel 4.4 Hasil Pengujian Autokorelasi Spasial Menggunakan Moran’s I 
pada Matriks pembobot Spasial Metode Rook Contiguity  
Peubah I Z(I) p-value Keputusan 
TK (Y) 0,3971492 7,8935895 0,0011135 Terdapat 
autokorelasi spasial 
AMH (X1) 0,6089790 7,9375265 8,86×10-7 Terdapat 
autokorelasi spasial 
TPT (X2) 0,1026075 7,8617639 0,3210335 Tidak terdapat 
autokorelasi spasial 
PK (X3) -0,0405610 7,8710608 0,9173889 Tidak terdapat 
autokorelasi spasial 
Sisaan (ε) 0,2495843 7,8692455 0,0340533 Terdapat 
autokorelasi spasial 
 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.4 diketahui bahwa p-value 
dari Moran’s I pada peubah respon sebesar 0, 0011135 di mana nilai tersebut 
kurang dari taraf nyata 5 %. Sehingga H0 ditolak, artinya terdapat 
autokorelasi spasial atau tingkat kemiskinan pada suatu kabupaten/kota 
memiliki hubungan dengan tingkat kemiskinan kabupaten/kota lain yang 
bertetangga. P-value pada peubah AMH juga kurang dari taraf nyata 5 %, 
hal tersebut mengindikasikan adanya autokorelasi spasial pada peubah 
AMH. Artinya, angka melek huruf penduduk usia di atas 10 tahun (AMH) di 
suatu kabupaten/kota dipengaruhi atau berhubungan dengan kabupaten/kota 
lain yang bertetangga. Sedangkan pada peubah Tingkat Pengangguran 
Terbuka (TPT) dan Produktivitas Kedelai (PK) tidak terdapat autokorelasi 
spasial karena p-value dari Moran’s I pada kedua peubah tersebut lebih dari 
taraf nyata 5 %. 
Hasil pengujian autokorelasi spasial pada sisaan yang dihasilkan dari 
model regresi linier berganda mengindikasikan adanya autokorelasi spasial. 
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Berdasarkan Tabel 4.4, p-value pada sisaan sebesar 0,0340533, di mana nilai 
tersebut lebih kecil dari taraf nyata 5 %. Artinya, terdapat peubah lain yang 
seharusnya mempengaruhi Tingkat Kemiskinan tetapi tidak disertakan 
dalam model di mana peubah tersebut berkorelasi atau berhubungan secara 
spasial. 
Pada pengujian tersebut mengindikasikan bahwa terdapat efek 
interaksi pada peubah endogen (lag pada Y), eksogen (lag pada X), dan galat. 
Oleh karena itu, diperlukan analisis dengan pemodelan spasial karena adanya 
autokorelasi pada respon, prediktor, dan sisaan. Berdasarkan hasil pengujian 
tersebut diindikasikan bahwa metode analisis spasial yang sesuai untuk 
memulai pemodelan adalah menggunakan Spatial Durbin Model (SDM). 
 
4.4 Pemodelan Regresi Spasial 
Pemodelan regresi spasial dapat dilakukan setelah teridentifikasi 
adanya autokorelasi spasial pada data. Jika terdapat autokorelasi spasial 
maka data dapat dianalisis menggunakan regresi spasial. 
 
4.4.1 Regresi Menggunakan Spatial Durbin Model (SDM) 
Pemodelan regresi spasial dimulai dengan menggunakan model SDM 
sesuai dengan persamaan (2.46) dengan menggunakan matriks pembobot 
spasial metode Queen’s Move Contiguity dan Rook Contiguity. Pemodelan 
ini dilakukan dengan melibatkan ketiga peubah prediktor dalam penelitian. 
Hasil dari pendugaan parameter pada model SDM dengan menggunakan 
matriks pembobot spasial metode Queen’s Move Contiguity disajikan pada 
Tabel 4.5 dan selengkapnya pada Lampiran 10. 
Tabel 4.5 Pendugaan Parameter Model SDM menggunakan Queen’s Move 
Contiguity 
Peubah Koefisien p-value 
Rata-rata Tingkat Kemiskinan di lokasi 
tetangga (WY) 
0,2897 0,1418 
Intersep 34,4343 0,0150 
Angka Melek Huruf (X1) -0,7663 2.22×10-16 
Tingkat Pengangguran Terbuka (X2) -0,1552 0,5207 
Produktivitas Kedelai (X3) 1,5619 0,0076 
Rata-rata Angka Melek Huruf di lokasi 
tetangga (WX1) 
0,4616 0,0069 
Rata-rata Tingkat Pengangguran Terbuka di 
lokasi tetangga (WX2) 
-0,1566 0,7521 
Rata-rata Produktivitas Kedelai di lokasi 
tetangga (WX3) 
1,0431 0,5394 
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Berdasarkan hasil pendugaan parameter pada Tabel 4.5 dapat 
diketahui bahwa dengan menggunakan taraf nyata sebesar 5 %, peubah yang 
berpengaruh signifikan pada model adalah Angka Melek Huruf (X1), 
Produktivitas Kedelai (X3), dan Rata-rata Angka Melek Huruf di lokasi 
tetangga (WX1). Jika disesuaikan dengan model umum SDM pada persamaan 
(2.46), maka parameter yang berpengaruh signifikan dalam model adalah 
parameter pada peubah prediktor (β) dan parameter interaksi spasial pada 
peubah prediktor (θ). Sedangkan parameter spasial pada peubah respon (δ) 
pada rata-rata tingkat kemiskinan di lokasi tetangga (WY) tidak berpengaruh 
signifikan dalam model. 
Hasil pengujian simultan dengan menggunakan uji F pada model 
SDM dengan matriks pembobot spasial ini didapatkan p-value sebesar 
0.094237 di mana nilai tersebut lebih dari taraf nyata 5 %. Sehingga H0 
diterima, artinya peubah prediktor secara bersama-sama tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap peubah respon. 
Berdasarkan hasil pendugaan parameter model SDM dengan 
menggunakan Queen’s Move Contiguity, hanya parameter interaksi spasial 
pada peubah prediktor (θ) saja yang berpengaruh signifikan terhadap peubah 
respon (Y). Data yang memiliki interaksi spasial pada peubah prediktor saja 
akan lebih tepat jika dimodelkan dengan model SLX (Spatial Lag X). 
Sedangkan, hasil dari pendugaan parameter pada model SDM dengan 
menggunakan matriks pembobot spasial metode Rook Contiguity disajikan 
pada Tabel 4.6 dan selengkapnya pada Lampiran 11. 
Tabel 4.6 Pendugaan Parameter Model SDM menggunakan Rook  
Contiguity 
Peubah Koefisien p-value 
Rata-rata Tingkat Kemiskinan di lokasi 
tetangga (WY) 
0,2718 0,1817 
Intersep 41,0756 0,0047 
Angka Melek Huruf (X1) -0,6896 1.92×10-10 
Tingkat Pengangguran Terbuka (X2) -0,1623 0,5306 
Produktivitas Kedelai (X3) 1,6988 0,0064 
Rata-rata Angka Melek Huruf di lokasi 
tetangga (WX1) 
0,3104 0,0400 
Rata-rata Tingkat Pengangguran Terbuka di 
lokasi tetangga (WX2) 
-0,3278 0,5411 
Rata-rata Produktivitas Kedelai di lokasi 
tetangga (WX3) 
1,6873 0,3514 
 
Berdasarkan hasil pendugaan parameter pada Tabel 4.6 dapat 
diketahui bahwa dengan menggunakan taraf nyata sebesar 5 %, peubah yang 
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berpengaruh signifikan pada model adalah Angka Melek Huruf (X1), 
Produktivitas Kedelai (X3), dan Rata-rata Angka Melek Huruf di lokasi 
tetangga (WX1). Jika disesuaikan dengan model umum SDM pada persamaan 
(2.46), maka parameter yang berpengaruh signifikan dalam model adalah 
parameter pada peubah prediktor (β) dan parameter interaksi spasial pada 
peubah prediktor (θ). Sedangkan parameter spasial pada peubah respon (δ) 
pada rata-rata tingkat kemiskinan di lokasi tetangga (WY) tidak berpengaruh 
signifikan dalam model. 
Hasil pengujian simultan dengan menggunakan uji F pada model 
SDM dengan matriks pembobot spasial ini didapatkan p-value sebesar 
0.11642 di mana nilai tersebut lebih dari taraf nyata 5 %. Sehingga H0 
diterima, artinya peubah prediktor secara bersama-sama tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap peubah respon. 
Berdasarkan hasil pendugaan parameter model SDM dengan 
menggunakan Rook Contiguity, hanya parameter interaksi spasial pada 
peubah prediktor (θ) saja yang berpengaruh signifikan terhadap peubah 
respon (Y). Data yang memiliki interaksi spasial pada peubah prediktor saja 
akan lebih tepat jika dimodelkan dengan model SLX (Spatial Lag X). 
 
4.4.2 Regresi Menggunakan Spatial Lag X (SLX) 
Model SLX adalah model regresi spasial dengan proses perhitungan 
yang mirip dengan regresi linier menggunakan Ordinary Least Square (OLS) 
di mana model SLX secara umum tertera pada persamaan (2.23). Pemodelan 
regresi spasial dengan menggunakan model SLX digunakan ketika terdapat 
interaksi pada peubah prediktor (lag pada X) dan diasumsikan bahwa tidak 
terdapat interaksi pada peubah prediktor lain yang belum dilibatkan dalam 
model (sisaan tidak berinteraksi spasial) tanpa melibatkan interaksi pada 
peubah respon (lag pada Y). Sehingga pada pemodelan ini, peubah yang 
dilibatkan dalam analisis adalah ketiga peubah prediktor (X1, X2, dan X3) dan 
interaksi peubah prediktor (WX1, WX2, dan WX3) dengan menggunakan 
matriks pembobot spasial metode Queen’s Move Contiguity dan Rook 
Contiguity. Pemodelan dengan model SLX dengan menggunakan matriks 
pembobot spasial metode Queen’s Move Contiguity disajikan pada Tabel 4.7 
dan selengkapnya pada Lampiran 12. 
Tabel 4.7 Pendugaan Parameter Model SLX menggunakan Queen’s Move 
Contiguity 
Peubah Koefisien p-value 
Intersep 53,8235 2,64×10-5 
Angka Melek Huruf (X1) -0,7764 3,12 ×10-8 
Tingkat Pengangguran Terbuka (X2) -0,1552 0,5811 
Produktivitas Kedelai (X3) 1,4376 0,0406 
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Rata-rata Angka Melek Huruf di lokasi 
tetangga (WX1) 
0,3085 0,0514 
Rata-rata Tingkat Pengangguran Terbuka di 
lokasi tetangga (WX2) 
-0,3531 0,5398 
Rata-rata Produktivitas Kedelai di lokasi 
tetangga (WX3) 
1,1288 0,5634 
 
Berdasarkan hasil pendugaan parameter pada Tabel 4.7 dapat 
diketahui bahwa dengan menggunakan taraf nyata sebesar 5 %, peubah yang 
berpengaruh signifikan terhadap model adalah Angka Melek Huruf (X1), 
Produktivitas Kedelai (X3), dan Rata-rata Angka Melek Huruf di lokasi 
tetangga (WX1). Hasil pengujian simultan dengan menggunakan uji F pada 
model SLX dengan matriks pembobot spasial metode Queen’s Move 
Contiguity didapatkan p-value sebesar 3,306 × 10-10 di mana nilai tersebut 
kurang dari taraf nyata 5 %. Sehingga H0 ditolak, artinya peubah prediktor 
secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap peubah respon. 
Dengan melihat signifikansi parameter tersebut, model SLX dengan 
menggunakan matriks pembobot spasial Queen’s Move Contiguity dapat 
digunakan dalam penelitian ini. Namun, perlu dilakukan pengujian 
autokorelasi spasial pada sisaan model SLX pada Queen’s Move Contiguity 
untuk mengidentifikasi apakah model tersebut sudah sesuai pada penelitian 
ini. 
Pemodelan dengan model SLX dengan menggunakan matriks 
pembobot spasial metode Rook Contiguity disajikan pada Tabel 4.8 dan 
selengkapnya pada Lampiran 13. 
Tabel 4.8 Pendugaan Parameter Model SLX menggunakan Rook 
Contiguity 
Peubah Koefisien p-value 
Intersep 59,4845 3,88×10-6 
Angka Melek Huruf (X1) -0,6988 3,30×10-6 
Tingkat Pengangguran Terbuka (X2) -0,1608 0,5912 
Produktivitas Kedelai (X3) 1,5953 0,0315 
Rata-rata Angka Melek Huruf di lokasi 
tetangga (WX1) 
0,1649 0,2749 
Rata-rata Tingkat Pengangguran Terbuka di 
lokasi tetangga (WX2) 
-0,5633 0,3637 
Rata-rata Produktivitas Kedelai di lokasi 
tetangga (WX3) 
1,8386 0,3713 
 
Berdasarkan hasil pendugaan parameter pada Tabel 4.8 dapat 
diketahui bahwa dengan menggunakan taraf nyata sebesar 5 %, peubah yang 
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berpengaruh signifikan terhadap model adalah Angka Melek Huruf (X1) dan 
Produktivitas Kedelai (X3). Hasil pengujian simultan dengan menggunakan 
uji F pada model SLX dengan matriks pembobot spasial metode Rook 
Contiguity didapatkan p-value sebesar 1,097 × 10-9 di mana nilai tersebut 
kurang dari taraf nyata 5 %. Sehingga H0 ditolak, artinya peubah prediktor 
secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap peubah respon. 
Dengan melihat signifikansi parameter tersebut, model SLX dengan 
menggunakan matriks pembobot spasial Rook Contiguity dapat digunakan 
dalam penelitian ini. Namun, perlu dilakukan pengujian autokorelasi spasial 
pada sisaan model SLX pada Rook Contiguity untuk mengidentifikasi apakah 
model tersebut sudah sesuai pada penelitian ini. 
 
4.4.3 Pengujian Autokorelasi Spasial pada Sisaan Model SLX 
Model SLX yang terbentuk dengan menggunakan matriks pembobot 
spasial metode Queen’s Move Contiguity dan Rook Contiguity perlu diuji 
menggunakan autokorelasi spasial. Pengujian ini bertujuan untuk melihat 
adanya interaksi spasial pada sisaan model. Apabila masih terdapat interaksi 
spasial pada sisaan, maka perlu dilakukan pemodelan regresi spasial dengan 
menggunakan model lain yang dapat mengakomodir adanya pengaruh 
interaksi spasial pada prediktor dan sisaan. Pengujian autokorelasi spasial 
pada sisaan model SLX perlu dilakukan dengan menggunakan matriks 
pembobot spasial metode Queen’s Move Contiguity dan Rook Contiguity. 
Hasil pengujian autokorelasi spasial pada sisaan model SLX menggunakan 
Uji Moran’s I dengan matriks pembobot spasial metode Queen’s Move 
Contiguity disajikan Tabel 4.9 serta selengkapnya pada Lampiran 14. 
 
Tabel 4.9 Hasil Pengujian Autokorelasi Spasial pada Sisaan Model SLX 
menggunakan Uji Moran’s I dengan Queen’s Move Contiguity 
 Nilai 
I 0,0871 
p-value 0,3650 
 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.9 dapat diketahui bahwa p-
value pada sisaan model SLX yang sebesar 0,3650 lebih besar dari taraf 
nyata sebesar 5 %. Hal tersebut mengindikasikan tidak adanya pengaruh 
interaksi spasial pada sisaan model SLX. Sehingga tidak perlu dilakukan 
pemodelan lain untuk mengatasi interaksi spasial pada sisaan model SLX 
atau dengan kata lain model SLX dengan menggunakan matriks pembobot 
spasial Queen’s Move Contiguity dapat digunakan dalam penelitian ini. 
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Hasil pengujian autokorelasi spasial pada sisaan model SLX 
menggunakan Uji Moran’s I dengan matriks pembobot spasial metode Rook  
Contiguity disajikan Tabel 4.10 serta selengkapnya pada Lampiran 15. 
 
Tabel 4.10 Hasil Pengujian Autokorelasi Spasial pada Sisaan Model SLX 
menggunakan Uji Moran’s I dengan Rook Contiguity 
 Nilai 
I 0,1171 
p-value 0,2529 
 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.10 dapat diketahui bahwa 
p-value pada sisaan model SLX yang sebesar 0,2529 lebih besar dari taraf 
nyata sebesar 5 %. Hal tersebut mengindikasikan tidak adanya pengaruh 
interaksi spasial pada sisaan model SLX. Sehingga tidak perlu dilakukan 
pemodelan lain untuk mengatasi interaksi spasial pada sisaan model SLX 
atau dengan kata lain model SLX dengan menggunakan matriks pembobot 
spasial Rook Contiguity dapat digunakan dalam penelitian ini. 
 
4.5 Pemilihan Model Regresi Spasial Terbaik 
Setelah dilakukan pemodelan regresi spasial, maka diperlukan 
pemilihan model terbaik untuk mengetahui model apa yang paling sesuai 
untuk menggambarkan tingkat kemiskinan kabupaten/kota di Provinsi Jawa 
Timur. Salah satu indikator untuk mengukur kebaikan model adalah dengan 
menggunakan Akaike Information Criterion (AIC). Pemilihan model regresi 
spasial terbaik menggunakan AIC dibagi menjadi dua berdasarkan matriks 
pembobot spasial metode Queen’s Move Contiguity dan Rook Contiguity. 
Hasil nilai AIC dari model-model regresi spasial menggunakan matriks 
pembobot spasial metode Queen’s Move Contiguity dan Rook Contiguity 
disajikan pada Tabel 4.11 dan selengkapnya pada Lampiran 16. 
 
Tabel 4.11 Nilai AIC untuk Model SDM dan SLX dengan menggunakan 
Matriks Pembobot Spasial Queen’s Move Contiguity dan Rook 
Contiguity 
Model 
Nilai AIC 
Queen’s Move Contiguity Rook Contiguity 
SDM 177,63 181,03 
SLX 173,79 176,81 
Model regresi spasial terbaik dapat diketahui berdasarkan nilai AIC 
pada Tabel 4.11. Berdasarkan perhitungan AIC tersebut, dapat dilihat bahwa 
nilai AIC paling kecil terdapat pada model SLX dengan menggunakan 
matriks pembobot spasial metode Queen’s Move Contiguity. Sehingga, 
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model SLX dengan matriks pembobot spasial metode Queen’s Move 
Contiguity, sebagai matriks pembobot paling baik, lebih tepat digunakan 
untuk memodelkan tingkat kemiskinan kabupaten/kota di Provinsi Jawa 
Timur berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi. 
Model SLX yang terbentuk sesuai dengan persamaan (2.23) adalah 
sebagai berikut: 
𝑇?̂?𝑖 = 53,8235 − 0,7764 𝐴𝑀𝐻1𝑖 − 0,1552 𝑇𝑃𝑇2𝑖 + 1.4376 𝑃𝐾3𝑖 +
0,3085∑ 𝑤𝑖𝑗𝐴𝑀𝐻1𝑗
38
𝑗=1 − 0,3531∑ 𝑤𝑖𝑗𝑇𝑃𝑇2𝑗
38
𝑗=1 +
1,1288∑ 𝑤𝑖𝑗𝑃𝐾3𝑗
38
𝑗=1   (4.1) 
Keterangan: 
𝑇?̂?𝑖 : penduga untuk tingkat kemiskinan di kabupaten/kota ke-
i 
𝐴𝑀𝐻1𝑖  : nilai angka melek huruf (X1) di kabupaten/kota ke-i 
𝑇𝑃𝑇2𝑖 : nilai tingkat pengangguran terbuka (X2) di 
kabupaten/kota ke-i 
 𝑃𝐾3𝑖 : nilai produktivitas kedelai (X3) di kabupaten/kota ke-i 
∑ 𝑤𝑖𝑗𝐴𝑀𝐻1𝑗
38
𝑗=1  : rata-rata nilai angka melek huruf kabupaten/kota yang 
bertetangga dengan kabupaten/kota ke-i 
∑ 𝑤𝑖𝑗𝑇𝑃𝑇2𝑗
38
𝑗=1  : rata-rata nilai tingkat pengangguran terbuka 
kabupaten/kota yang bertetangga dengan kabupaten/kota 
ke-i 
∑ 𝑤𝑖𝑗𝑃𝐾3𝑗
38
𝑗=1  : rata-rata nilai produktivitas kedelai kabupaten/kota yang 
bertetangga dengan kabupaten/kota ke-i 
 
Model SLX dengan matriks pembobot spasial metode Queen’s Move 
Contiguity yang terbentuk menunjukkan bahwa β1 (parameter pengaruh 
AMH atau X1) dan β3 (parameter pengaruh PK atau X3) berpengaruh 
signifikan dalam model dengan menggunakan taraf nyata 5 %. Pengaruh 
AMH bersifat lokal, artinya apabila terjadi perubahan AMH pada suatu 
kabupaten/kota maka pengaruh dari perubahan tersebut tidak dirasakan pada 
kabupaten/kota lainnya. Hal tersebut juga berlaku pada PK. Sedangkan β2 
(parameter pengaruh TPT atau X2) tidak berpengaruh signifikan dalam model 
karena p-value sebesar 0,5811 lebih dari taraf nyata 5 %. 
Hasil pemodelan SLX juga menunjukkan bahwa θ1 (parameter 
interaksi spasial pada AMH atau X1) berpengaruh signifikan dalam model. 
Hal itu mengindikasikan bahwa perubahan rata-rata AMH di lokasi tetangga 
(j) mempengaruhi perubahan tingkat kemiskinan di lokasi ke-i. Sedangkan 
θ2 (parameter interaksi spasial pada TPT atau X2) dan θ3 (parameter interaksi 
spasial pada PK atau X3) tidak berpengaruh signifikan dalam model karena 
p-value masing-masing parameter lebih dari taraf nyata 5 %. 
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4.6 Pengujian Asumsi Sisaan Model SLX 
Hampir sama dengan regresi linier berganda biasa, setelah didapatkan 
model regresi spasial terbaik maka selanjutnya perlu dilakukan uji asumsi 
sisaan pada model. Pengujian asumsi sisaan pada model regresi spasial 
adalah uji normalitas sisaan, uji heterogenitas spasial, dan uji autokorelasi 
spasial. Pengujian non multikolinieritas tidak perlu dilakukan karena sudah 
dilakukan pengujian pada subbab 4.2. Adapun pengujian yang dilakukan 
adalah sebagai berikut: 
 
4.6.1 Pengujian Normalitas Sisaan 
Untuk mengetahui apakah model regresi spasial yang terbentuk sudah 
memenuhi asumsi normalitias sisaan atau tidak, maka perlu dilakukan uji 
normalitas sisaan dengan menggunakan hipotesis sebagai berikut: 
H0 : sisaan menyebar normal vs 
H1 : sisaan tidak menyebar normal 
 Pengujian normalitas sisaan dapat menggunakan Uji Jarque-Bera 
sesuai dengan persamaan (2.5). Sisaan dikatakan meyebar normal jika H0 
diterima, di mana p-value sisaan dalam model lebih dari taraf nyata 5 %. 
Berdasarkan hasil pengujian normalitas sisaan pada Lampiran 18 didapatkan 
p-value yang lebih dari taraf nyata 5 %, yaitu sebesar 0,6043. Sehingga 
keputusannya H0 diterima, maka dapat disimpulkan bahwa sisaan untuk 
model SLX sudah menyebar normal. 
 
4.6.2 Pengujian Autokorelasi Spasial 
Pada model regresi spasial yang baik, sisaan tidak berautokorelasi 
spasial pada model. Artinya, tidak ada peubah lain yang mempengaruhi 
model selain peubah yang digunakan dalam penelitian. Untuk 
mengidentifikasi sisaan tidak berautokorelasi spasial maka perlu dilakukan 
pengujian dengan menggunakan hipotesis sebagai berikut: 
H0 : 𝐼 = 0 (tidak terdapat autokorelasi spasial) vs 
H1 : 𝐼 ≠ 0 (terdapat autokorelasi spasial) 
Uji autokorelasi spasial yang dapat digunakan adalah Uji Moran’s I 
sesuai dengan persamaan (2.14). Dengan melakukan pengujian autokorelasi 
spasial pada sisaan, maka diperoleh hasil yang disajikan pada Tabel 4.12 dan 
selengkapnya pada Lampiran 17. 
 
Tabel 4.12 Hasil Pengujian Autokorelasi Spasial pada Sisaan Model SLX 
 Nilai 
I 0,0871 
p-value 0,3650 
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 Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.12 di mana sebelumnya 
sudah dijelaskan pada subbab 4.4.3 pada pengujian autokorelasi spasial pada 
sisaan model SLX dengan menggunakan matriks pembobot spasial metode 
Queen’s Move Contiguity diketahui bahwa p-value lebih dari taraf nyata 5 
%, yaitu sebesar 0,3650. Sehingga keputusannya H0 diterima, artinya sisaan 
model SLX tidak berautokorelasi spasial. Dari keputusan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa model SLX dapat digunakan untuk memodelkan tingkat 
kemiskinan kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur. 
 
4.6.3 Pengujian Heterogenitas Spasial 
Untuk memastikan bentuk ragam sisaan yang tidak konstan secara 
spasial maka perlu dilakukan uji heterogenitas spasial. Dalam pengujian ini, 
hipotesis yang digunakan adalah: 
H0 : 𝜎1
2 = 𝜎2
2 =. . . = 𝜎𝑛
2 = 𝜎2 (homoskedastisitas spasial) vs 
H1 : paling tidak terdapat satu 𝜎𝑖
2 ≠ 𝜎2 (heteroskedastisitas spasial), di 
mana 𝑖 = 1, 2, … , 𝑛. 
Uji heteroskedastisitas spasial pada sisaan dapat dilakukan dengan 
menggunakan Uji Breusch Pagan sesuai dengan persamaan (2.21). Dengan 
melakukan pengujian heterogenitas spasial pada sisaan, maka diperoleh hasil 
yang disajikan pada Tabel 4.13 dan selengkapnya pada Lampiran 18. 
 
Tabel 4.13 Hasil Pengujian Heterogenitas Spasial pada Sisaan Model SLX 
 Nilai 
BP 8,2118 
p-value 0,2230 
 Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.13, p-value yang 
dihasilkan lebih dari taraf nyata 5 %, yaitu sebesar 0,2230. Sehingga 
keputusan yang diambil adalah H0 diterima, artinya ragam sisaan homogen 
atau tidak terjadi keberagaman sisaan antar kabupaten/kota pada model SLX. 
 
4.7 Menentukan Efek Langsung dan Tidak Langsung 
Pada prinsipnya, model SLX memuat interaksi spasial pada peubah-
peubah prediktor, yaitu AMH, TPT, dan PK. Sesuai dengan persamaan 
(2.23), hal tersebut menunjukkan adanya kemiripan AMH, TPT, dan PK 
antar lokasi yang berdekatan akan mempengaruhi tingkat kemiskinan. 
Artinya, perubahan peubah prediktor di kabupaten/kota ke-i akan 
memberikan efek langsung terhadap tingkat kemiskinan di kabupaten/kota 
ke-i. Sedangkan perubahan peubah prediktor di kabupaten/kota ke-j akan 
memberikan efek tidak langsung terhadap tingkat kemiskinan di 
kabupaten/kota ke-i. Besarnya efek langsung dan tidak langsung dapat 
dihitung dengan menggunakan persamaan pada Tabel 2.1, yaitu pada model 
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SLX. Efek langsung dapat dihitung dengan menggunakan 𝛽𝑘, sedangkan 
efek tidak langsung dapat dihitung menggunakan 𝜃𝑘. Perhitungan efek 
langsung dan tidak langsung juga melibatkan matriks pembobot spasial yaitu 
Queen’s Move Contiguity sebagai matriks pembobot spasial terbaik. Berikut 
pada Tabel 4.14 adalah hasil perhitungan efek langsung dan tidak langsung 
pada tiga kabupaten dengan menggunakan peubah prediktor Angka Melek 
Huruf (X1). Hasil perhitungan efek langsung dan tidak langsung secara 
lengkap dapat dilihat pada Lampiran 19, 20, dan 21. 
 
Tabel 4.14 Efek Perubahan Angka Melek Huruf (X1) pada Tingkat 
Kemiskinan (dalan persen) 
Kabupeten Pacitan Ponorogo Trenggalek 
Pacitan -0,7764 0,3085  0,3085  
Ponorogo 0,3085  -0,7764 0,3085 
Trenggalek 0,3085  0,3085 -0,7764 
 
Contoh perhitungan efek langsung dan tidak langsung pada Tabel 4.14 
menggunakan peubah Angka Melek Huruf, di mana 𝛽1= -0,7764 dan 𝜃1= 
0,3085 sesuai dengan hasil pendugaan parameter model SLX pada Tabel 4.7. 
Efek langsung pada semua kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur adalah 
sama, yaitu 𝛽𝑘= -0,7764. Begitu pula dengan efek tidak langsung, semua 
efek tidak langsung kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur bernilai sama, 
yaitu 𝜃𝑘= 0,3085. Efek langsung dapat dilihat dari elemen diagonal utama, 
sedangkan efek tidak langsung dapat dilihat pada elemen di luar diagonal 
utama. Interpretasi efek langsung dan tidak langsung di Kabupaten Pacitan 
berdasarkan Tabel 4.14 yaitu, jika Angka Melek Huruf (AMH) di Kabupaten 
Pacitan mengalami perubahan 1 %, maka secara langsung akan 
mempengaruhi perubahan tingkat kemiskinan di Kabupaten Pacitan sebesar 
-0,7764 % dan secara tidak langsung memberikan efek terhadap Kabupaten 
Ponorogo dan Trenggalek sebesar 0,3085 %. 
 
4.8 Interpretasi Model 
Berdasarkan pengujian sisaan model regresi yang telah dilakukan dan 
didapatkan hasil bahwa model SLX sudah memenuhi semua asumsi, maka 
model SLX dapat digunakan dan diinterpretasikan. Untuk menginterpretasi 
penerapan model SLX di kabupaten/kota Provinsi Jawa Timur, maka dapat 
diambil contoh pada Kabupaten Pacitan (lokasi ke-1) yang bertetangga 
dengan Kabupaten Ponorogo (lokasi ke-2) dan Trenggalek (lokasi ke-3) 
sesuai pada persamaan (4.1) sebagai berikut: 
58 
 
𝑇?̂?1 = 53,8235 − 0,7764 𝐴𝑀𝐻1,1 − 0,1552 𝑇𝑃𝑇2,1 + 1.4376 𝑃𝐾3,1 +
0,3085(𝑤1,2𝐴𝑀𝐻1,2 + 𝑤1,3𝐴𝑀𝐻1,3) − 0,3531(𝑤1,2𝑇𝑃𝑇2,2 +
𝑤1,3𝑇𝑃𝑇2,3) + 1,1288(𝑤1,2𝑃𝐾3,2 + 𝑤1,3𝑃𝐾3,3)   
𝑇?̂?1 = 53,8235 − 0,7764 𝐴𝑀𝐻1,1 − 0,1552 𝑇𝑃𝑇2,1 + 1.4376 𝑃𝐾3,1 +
0,3085[(0,5 × 𝐴𝑀𝐻1,2) + (0,5 × 𝐴𝑀𝐻1,3)] − 0,3531[(0,5 ×
𝑇𝑃𝑇2,2) + (0,5 × 𝑇𝑃𝑇2,3)] + 1,1288[(0,5 × 𝑃𝐾3,2) + (0,5 ×
𝑃𝐾3,3)]   
𝑇?̂?1 = 53,8235 − 0,7764 𝐴𝑀𝐻1,1 − 0,1552 𝑇𝑃𝑇2,1 + 1.4376 𝑃𝐾3,1 +
0,3085(
𝐴𝑀𝐻1,2+𝐴𝑀𝐻1,3
2
) − 0,3531(
𝑇𝑃𝑇2,2+𝑇𝑃𝑇2,3
2
) +
1,1288(
𝑃𝐾3,2+𝑃𝐾3,3
2
)   
Interpretasi dari model SLX di atas adalah sebagai berikut: 
a. Jika terjadi perubahan 1 % angka melek huruf, maka tingkat 
kemiskinan di Kabupaten Pacitan akan berubah sebesar -0,7764 % 
dengan peubah prediktor lain dianggap tetap (tidak berubah). 
b. Jika tingkat pengangguran terbuka  di Kabupaten Pacitan mengalami 
perubahan 1 % maka tingkat kemiskinan di Kabupaten Pacitan akan 
berubah sebesar 0,1552 % dengan peubah prediktor lain dianggap 
tetap. Namun, pengaruh tingkat pengangguran terbuka tidak 
signifikan terhadap tingkat kemiskinan. 
c. Perubahan 1 ton/hektar pada produktivitas kedelai di Kabupaten 
Pacitan akan meningkatkan tingkat kemiskinan sebesar 1,4376 % 
dengan peubah prediktor lain dianggap tetap. 
d. Apabila rata-rata angka melek huruf di Kabupaten Ponorogo dan 
Trenggalek berubah sebesar 1 % maka tingkat kemiskinan di 
Kabupaten Pacitan akan berubah sebesar 0,3085 % dengan peubah 
prediktor lain dianggap tetap. Namun, pengaruh rata-rata angka melek 
huruf di kabupaten tetangga terhadap tingkat kemiskinan tidak 
signifikan. 
e. Apabila rata-rata tingkat pengangguran terbuka di Kabupaten 
Ponorogo dan Trenggalek berubah 1 % maka tingkat kemiskinan di 
Kabupaten Pacitan akan berubah sebesar -0,3531 % dengan peubah 
prediktor lain dianggap tetap. Namun, pengaruh rata-rata tingkat 
pengangguran terbuka di kabupaten tetangga terhadap tingkat 
kemiskinan tidak signifikan. 
f. Jika rata-rata produktivitas di Kabupaten Ponorogo dan Trenggalek 
berubah 1 % maka tingkat kemiskinan di Kabupaten Pacitan akan 
berubah sebesar 1,1288 % dengan peubah prediktor lain dianggap 
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tetap. Namun, pengaruh rata-rata produktivitas kedelai di kabupaten 
tetangga terhadap tingkat kemiskinan tidak signifikan. 
 
  
